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Abstrak

Kecemasan matematika adalah suatu kondisi yang menghambat kemampuan siswa untuk mencapai potensi
pengalaman belajar dan penilaian matematika di kelas, atau keduanya yang merupakan respon emosional
dan objek dari rasa takut atau ketakutan. Pengertian ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika dapat
menjadi salah satu faktor intern yang dirasakan oleh setiap individu apalagi saat menjelang tes atau ujian
tertentu. Tes UTBK menjadi salah satu jenis tes atau ujian yang menjadikan matematika sebagai mata
pelajaran wajib yang diujikan. Para siswa perlu diberikan persiapan berupa bimbingan untuk mengurangi
rasa kecemasan matematika agar memperoleh hasil yang maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat apakah ada pengaruh antara kecemasan matematika terhadap persiapan tes UTBK Siswa SMAN 1
Kefamenanu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Kefamenanu Kelas XI1. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara
acak berjumlah 71 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
kecemasan matematika dan hasil persiapan tes UTBK (simulasi). Namun hubungan ini tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil persiapan tes UTBK.

Kata Kunci: kecemasan matematika, persiapan, tes UTBK

THE EFFECT OF MATHEMATICS ANXIETY ON UTBK TEST
PREPARATION FOR SMAN 1 KEFAMENANU STUDENTS

Abstract

Math anxiety is a condition that inhibits students' ability to reach the potential of learning experiences and
classroom math assessments, or both which are emotional responses and objects of fear or fear. This
definition shows that math anxiety can be one of the internal factors felt by each individual, especially when
approaching certain tests or exams. UTBK test is one type of test or exam that makes math a compulsory
subject that is tested. Students need to be given preparation in the form of guidance to reduce math anxiety
in order to get maximum results. The purpose of this study is to see if there is an influence between math
anxiety on UTBK test preparation of SMAN 1 Kefamenanu students. The method used in this research is
descriptive quantitative. The population of this study were all students of SMAN 1 Kefamenanu Class XI|I.
While sampling was done randomly totaling 71 students. The results showed that there was a negative
relationship between math anxiety and UTBK test preparation results (simulation). However, this
relationship does not have a significant effect on the result of UTBK test preparation.
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1. Pendahuluan

Semua pendidikan formal mewajibkan
seseorang mempelajari matematika. Hal ini
menunjukkan akan pentingnya matematika.
Pentingnya matematika dapat ditinjau dari tujuan
material dan tujuan formal (Baharuddin &
Jumarniati, 2018). Dilihat dari sisi material,
matematika memiliki  tujuan untuk dalam
mengembangkan beberapa kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah, baik dalam
menggunakan aksioma, teori dan beberapa prinsip.
Selain itu matematika dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan
melalui berbagai representasi, seperti bahasa lisan,
grafik, simbol-simbol, peta, dan diagram.
Sedangkan jika ditinjau secara formal, matematika
bertujuan mengembangkan ketajaman penalaran
dan pembentukan kepribadian siswa. Tujuan ini
tentu sejalan dengan teori belajar Gagne yaitu
matematika memiliki fakta, konsep, prinsip
maupun skills (Amir & Risnawati, 2015).

Selain tujuan formal dan material ini,
pentingnya matematika tentunya dalam kehidupan
sehari-hari misalnya adanya transaksi jual beli,
adanya pemahaman tentang ruang tempat manusia
tinggal, adanya ramalan atau prediksi akan hal
tertentu, adanya kalkulasi mengenai jarak dan
waktu yang dapat ditentukan dari beberapa daerah
dengan daerah lainnya serta peran matematika
sebagai salah satu tes ujian (Wua Laja &
Retnawati, 2019). Siswa perlu diberi kesadaran
untuk menyadari pentingnya matematika dan
diharuskan agar tidak memiliki sudut pandang
yang negatif terhadap matematika karena apabila
terjadi hal demikian maka berdampak pada hasil
belajar matematika para siswa dan akibat lebih
lanjut adalah rendahnya nilai matematika dalam
berbagai tes. Tidak dapat dipungkiri bahwa segala
tes mulai dari tes CPNS, TKDA, TPA, Tes UTBK
dan beberapa tes lainnya pasti menambahkan tes
matematika sebagai salah satu jenis tesnya.
Beberapa hal ini membuat seorang siswa tidak
dapat menghindar untuk tidak belajar matematika.

Banyak faktor yang mendukung dan
menghambat para siswa dalam menghadapi tes
matematika salah satunya kecemasan matematika
(Ikhsan, 2019; Juliyanti & Pujiastuti, 2020; Ulfiani,
Nursalam, & M. Ridwan, 2015). Kecemasan
matematika merupakan respon emosional negatif
siswa yang berlebihan ketika menghadapi
permasalahan matematika yang disebabkan oleh
materi matematika, guru matematika, adanya
pengalaman buruk saat pembelajaran matematika,
rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dalam suatu tes yang
dapat mengganggu atau menghambat proses

pembelajaran dan berakibat pada ketakutan dan
ketegangan yang meliputi dimensi kognitif, afektif,
dan somatik (Julya & Nur, 2022; Santri, 2017
Zeidner & Matthews, 2011). Siswa yang
mengalami kecemasan akan memiliki keraguan
dan merasa tertinggal dalam memahami materi
matematika (Auliya, 2016; Kusumawati &
Nayazik, 2017; Rawa & Yasa, 2018).

Rasa kecemasan matematika siswa juga
dirasakan oleh siswa kelas IX SMAN 1
Kefamenanu dalam menyiapkan diri menghadapi
Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK).
Berdasarkan hasil wawancara dari 71 siswa, 92%
siswa merasa mampu dalam mengerjakan soal tes
matematika nanti namun merasa asing ketika
melihat soal-soal UTBK. Sementara 8% siswa
merasa tidak bisa mengerjakan soal matematika,
karena pengetahuan yang rendah ditambah lagi
rasa cemas, gugup yang siswa alami.

Terdapat tiga pilihan rumpun ujian dalam
UTBK, yaitu Saintek, Soshum, dan Campuran.
Mata ujian UTBK 2022 terdiri dari Tes Potensi
Skolastik (TPS) untuk semua jenis jurusan, Tes
Kompetensi Akademik (TKA) sesuai bidang ilmu
dan tes Bahasa Inggris. Para siswa sebagai peserta
ujian ini perlu dipersiapkan dengan baik agar
nantinya dapat menghadapi ujian dengan baik.
Mulai dari melakukan persiapan melalui latihan-
latihan soal dengan tujuan agar siswa dapat
mengenal tipe-tipe soal UTBK. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat pengaruh antara
kecemasan matematika terhadap persiapan siswa
SMAN 1 Kefamenanu dalam menghadapi tes
UTBK.

2. Metode

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan hubungan
antar variabel dengan menganalisis data numerik
menggunakan metode statistik melalui pengujian
hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah 308
yang terdiri dari 10 kelas XII SMAN 1
Kefamenanu. Sampel dalam penelitian ini adalah
sejumlah 71 siswa yang dipilih secara acak dari
semua jurusan. Setelah data dikumpulkan
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkatan
kecemasan.  Indikator  tingkat  kecemasan
berdasarkan tabel 1.

Tabel 1. Indikator Tingkat Kecemasan

Skor (X) Kriteria

X>100 Sangat Tinggi
83,33<X < 100 Tinggi
66,67 <X < 83,33 Sedang
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Skor (X) Kriteria
50<X < 66,67 Rendah
X <50 Sangat Rendah

Sumber data penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh langsung dari penelitian
berupa data kecemasan dan data hasil tes simulasi.
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah kecemasan
matematika (math anxiety) (X) sementara variabel
terikat adalah hasil simulasi tes UTBK (YY) setelah

2 minggu diberikan bimbingan. Hasil tes pada
penelitian ini hanya terbatas pada hasil simulasi tes
TKA Matematika.

Angket kecemasan yang digunakan
merupakan angket yang telah divalidasi yang
terdiri dari 25 butir pernyataan yang terdiri dari
pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan
lima pilihan jawaban yang telah dinyatakan valid
oleh validator atau expert. Kisi-kisi angket
kecemasan matematika dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Kecemasan Matematika Peserta didik SMP

. . . . Nomor Butir Jumlah
Dimensi Aspek Matematika Indikator Favorable Unfavorable  Butir
Materi Matematika Menganggap materi 3 1,2 3
matematika sulit dipahami
Pembelajaran Matematika ~ Menganggap pelajaran - 10 1
matematika tidak
Kognitif menyenangkan
Guru Matematika Menganggap guru matematika 15 17 2
menakutkan
Tes Matematika Menganggap tes matematika 21 22 2
membebani
Materi Matematika Merasa gelisah dan gugup 6 4,5 3
membaca materi matematika
Pembelajaran Matematika ~ Merasa pembelajaran 13 11,12 3
matematika di kelas
. menegangkan
Afelit Guru Matematika Merasa ketakutan terhadap 16 - 1
guru matematika
Tes Matematika Merasa cemas dalam 24 - 1
menghadapi dan mengerjakan
soal tes matematika
Materi Matematika Memberikan respon negatif - 7,8,9 3
terhadap materi matematika
Pembelajaran Matematika ~ Memberikan respon negatif - 14 1
Somatik pada pembelajaran matematika
Guru Matematika Memberikan respon negatif 18 19,20 3
kepada guru matematika
Tes Matematika Memberikan respon negatif - 23,25 2

saat mengikuti tes matematika

Sementara tes TKA Matematika diberikan
sebanyak 20 nomor yang disusun oleh Tim Soal
TKA Matematika berdasarkan Kkisi-kisi UTBK
tahun-tahun sebelumnya. Data yang diperoleh
merupakan data interval sehingga dapat dilakukan
pengujian persyaratan analisis data yang terdiri
dari uji normalitas dan uji linearitas. Sedangkan
untuk pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji
regresi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Statistik Deskriptif

Data hasil penelitian kemudian dilakukan
analisis menggunakan aplikasi SPSS. Hasil
pengolahan data yang telah dianalisis secara
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 3. Hasil
kecemasan matematika siswa yang dilakukan
terhadap 71 siswa diperolen mean sebesar 64,65.
Berdasarkan indikator tingkat kecemasan, skor ini
menunjukkan bahwa kecemasan matematika
berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk
standar deviasi dan variansi masing-masing
sebesar 14,273 dan 216,774. Selain itu, hasil tes
TKA yang dilakukan terhadap 71 siswa diperoleh
nilai mean sebesar 61,48. Sementara standar
deviasi dan variansi sebesar 12,288 dan 150,996.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Mean Std. Deviation Variance
Kecemasan 71 64.65 14.723 216.774
TKA 71 61.48 12.288 150.996

Valid N (listwise) 71

3.2. Pengujian Prasyarat Analisis Data aplikasi yang digunakan untuk menguji data
. . menggunakan  Kolmogorov  Smirnov  dalam
3.2.1. Uji Normalitas melakukan pengujian. Tabel 4 menunjukkan nilai

Uji normalitas sebagai salah satu uji signifikansi hasil uji normalitas > 0,05 sehingga
prasyarat, perlu dilakukan untuk mengetahui dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
apakah data yang diperoleh berasal dari populasi normal.

berdistribusi normal atau tidak. SPSS sebagai

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 71
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .060°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

3.2.2. Uji Linearitas <0,05, maka tidak ada hubungan yang linear antara
kecemasan matematika dengan hasil simulasi tes

Uji prasyarat yang dilakukan selanjutnya TKA. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar

adalah uji linearitas untuk membuktikan hubungan

antar variabel yang diteliti memiliki hubungan 5%.

yang linear atau tidak. Dasar pengambila Hasil analisis berdasarkan tabel 5
keputusan dalam uji linear ini yaitu jika nilai menunjukkan nilai Deviation from Linearity Sig. >
Deviation from Linearity Sig. > 0,05 maka ada 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah
hubungan yang linear antara kecemasan terdapat hubungan linear antara kecemasan
matematika dengan hasil simulasi tes TKA. matematika dengan hasil simulasi tes TKA.

Sebaliknya jika nilai Deviation from Linearity Sig.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas ANOVA

Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Hasil Tes * Between (Combined) 3998.528 28 142.805 913 .594
Kecemasan Groups Linearity 171.360 1 171.360  1.095 301
Deviation 3827.167 27 141747  .906 .600
from
Linearity
Within Groups 6571.190 42 156.457
Total 10569.718 70

3.2.3. Pengujian Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 75.110 12.866 5.838 .000
Kecemasan -1.707 1.601 -.127 -1.066 .290

a. Dependent Variable: Hasil Tes

Secara umum bentuk persamaan linear merupakan angka koefisin regresi. Berdasarkan
sederhana adalah Y =a+bX. Dimana a hasil uji regresi pada tabel 6 mendapatkan hasil
merupakan angka konstan pada kolom nilai a sebesar 75,110. Artinya bahwa jika tidak

unstandardized coefficients sedangkan nilai b ada kecemasan maka hasil TKA UTBK
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sebesar75,110. Sementara nilai b merupakan
angka koefisien regresi sebesar —1,707 yang
memiliki arti bahwa setiap pengurangan 1%
tingkat kecemasan, maka hasil tes meningkat
sebesar —1,707. Oleh karena nilai koefisien regresi
bernilai negatif maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang negatif antara kecemasan
terhadap hasil simulasi tes TKA UTBK dengan
persamaan regresinya adalah Y = 75,110 —
1,707X.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dalam
analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
apakah koefisien regresi signifikan atau tidak
dengan membandingkan nilai signifikansi pada.
Kriteria pengujian pada hipotesis ini adalah jika
nilai Sig < 0,05 mengandung arti bahwa ada
pengaruh antara kecemasan matematika dengan
hasil tes TKA. Sebaliknya jika nilai Sig > 0,05
mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh antara
kecemasan matematika dengan hasil tes TKA.
Taraf signifikansi yang digunakan dalam pengujian
ini sebesar 5%.

Pengujian  hipotesis ini juga dapat
menggunakan uji t dengan dasar keputusan apabila
thitung > trabel Maka ada pengaruh antara
kecemasan dan hasil tes simulasi TKA, Sebaliknya
apabila thirung < traner Maka tidak ada pengaruh
antara kecemasan matematika dengan hasil tes
TKA.

Tabel 6 menunjukkan nilai Signifikansi
sebesar 0,290 > 0,05 artinya bahwa tidak ada
pengaruh antara kecemasan matematika dengan
hasil simulasi tes TKA UTBK. Jika dilihat dari
nilai t hitung sebesar —1,066 sementara t tabel
sebesar 2,04 yang menunjukkan bahwa  tpitung <
teapel Maka keputusan yang diambil adalah tidak
ada pengaruh antara kecemasan matematika
dengan hasil tes TKA.

Dilansir dari laman Itmpt.ac.id, UTBK
sebagai ujian tertulis berbasis komputer
belakangan ini menjadi syarat ujian untuk masuk
ke Perguruan Tinggi Negeri selalu mengalami
peningkatan peserta seleksi dari tahun ke tahun.
Banyaknya peserta yang tidak lolos pun lebih
banyak dari peserta yang lolos yang tentunya
memiliki cita-cita yang tinggi untuk kuliah di
Perguruan Tinggi Negeri baik yang berasal dari
Saintek, Soshum maupun Campuran.

Soal-soal UTBK pada umumnya merupakan
soal yang membutuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi  khususnya soal-soal TKA
Matematika. Para siswa perlu diberi pengenalan
mengenai bentuk soal UTBK, tips menyelesaikan
soal dengan waktu agar mereka terbiasa dan siap

untuk menghadapi ujian nanti (Simarmata &
Ahzan, 2021). Persiapan dalam menghadapi tes
UTBK perlu dilakukan agar siswa mengetahui apa
yang diperlukan untuk belajar dan apabila iya siap
untuk menghadapi tes maka tentunya kecepatan ia
dalam menyelesaikan soal tes akan bertambah
(Sutejo, Setiawan, & Masfuah, 2021; Syahputra,
2016).

Persiapan para siswa dalam menghadapi tes
UTBK ini rupanya difasilitasi oleh pihak sekolah
untuk memberikan bimbingan belajar selama 2
minggu sebagai salah satu bentuk persiapan. Selain
persiapan, tentunya ada faktor penghambat yang
bisa dirasakan oleh siswa SMAN 1 Kefamenanu
yaitu rasa kecemasan dari dalam diri (Mukminina
& Abidin, 2020; Pradana & Susilawati, 2019).
Apalagi mengenai kecemasan terhadap soal-soal
matematika.

Berdasarkan hasil penelitian, kecemasan
memiliki pengaruh yang negative dengan
persiapan menghadapi tes UTBK siswa SMAN 1
Kefamenanu. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ekawati, 2015) bahwa
kecemasan memiliki hubungan yang berlawanan
arah dengan hasil belajar apapun bentuknya. Arti
dari berpengaruh negative dalam statistika artinya
memiliki hubungan yang berlawanan arah. Bahwa
ketika nilai hasil simulasi tes TKA UTBK tinggi,
maka kecemasan yang dirasakan oleh siswa itu
rendah. Demikian juga sebaliknya. Jika siswa
mendapatkan hasil simulasi tes TKA UTBK
rendah maka kecemasan yang dirasakan oleh siswa
tersebut tinggi.

Pengaruh ini apabila dilihat dari nilai
signifikansi pada tabel 6 menunjukkan bahwa
pengaruh ini tidak signifikan. Bisa diartikan bahwa
kecemasan matematika tidak menjadi faktor
penghambat para siswa dalam persiapan
menghadapi tes UTBK. Hal ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradana &
Susilawati, 2019; Rismadayanti, 2021) yang
mengemukakan bahwa kecemasan memiliki
pengaruh yang besar terhadap siswa dalam
menghadapi ujian. Artinya bahwa kemungkinan
ada faktor lain yang membuat siswa mendapatkan
nilai yang tinggi salah satunya persiapan yang
matang, rasa tertarik akan pelajaran yang dipelajari
(Dahlan, 2019; Tamu, Hulukati, & Djakaria, 2020).
Sementara nilai yang rendah dalam simulasi tes ini
bisa saja dikarenakan kurangnya motivasi, atapun
semangat mengingat bahwa para siswa ini pernah
mengalami proses pembelajaran secara online yang
mengakibatkan kurangnya pemahaman mereka
akan beberapa materi matematika (Febrianti, 2021;
Sa’id, 2021). Selain itu adanya pemikiran bahwa
tidak masalah jika tidak lulus UTBK karena masih
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ada universitas swasta dan adapula yang ingin
langsung bekerja.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa kecemasan matematika yan
dirasakan siswa SMAN 1 Kefamenanu memiliki
pengaruh namun tidak signifikan terhadap hasil
simulasi tes TKA UTBK.

Berdasarkan kesimpulan, maka terdapat
beberapa saran sebagai berikut. Pertama, melihat
ada pengaruh antara kecemasan terhadap hasil
simulasi tes TKA UTBK maka disarankan kepada
para guru agar dapat mendeteksi sejak dini
kecemasan yang dirasakan siswanya. Apabila
siswa merasakan kecemasan matematika yang
berlebihan maka guru perlu merncari solusi untuk
meminimalisir kecemasan siswa melalui proses
belajar yang menyenangkan, memberikan rasa
nyaman kepada siswa selama belajar dan cara
lainnya. Kedua, bagi peneliti lain dapat menggali
atau mencari tahu faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar siswa dalam hal persiapan ujian atau
tes tertulis
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